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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis data serta pembahasan yang telah
terpaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. HI1 : Terdapat pengaruh Negatif Self Efficacy terhadap minat
mahasiwa investasi saham.
b. H2: Terdapat pengaruh positif literasi keuangan terhadap
minat mahasiswa investasi saham.
c. H3: Terdapat pengaruh positif Self Efficacy dan Literasi

Keuangan terhadap minat mahasiswa investasi saham.

5.2 Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini adalah dapat menjadi
bukti empiris yang mampu menjelaskan pengaruh dari self-
efficacy dan Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Artha
Wacana sehingga, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat bagi kepentingan keilmuan yang kemudian
dapat dijadikan sebagai acuan maupun refrensi untuk penelitian

mendatang.



5.3 Implikasi Terapan

Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya peningkatan
program pendidikan keuangan di kalangan mahasiswa
Universitas Kristen Artha Wacana dapat mengembangkan
kurikulum yang lebih fokus pada literasi keuangan, termasuk
pelatihan dan workshop tentang investasi. Selain itu, penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung di mana
mahasiswa dapat belajar dan berdiskusi tentang investasi,
sehingga meningkatkan pengetahuan mereka. Meskipun self-
efficacy tidak berpengaruh signifikan, membangun kepercayaan
diri mahasiswa dalam pengambilan keputusan keuangan tetap
penting dan dapat dilakukan melalui pengalaman praktis dan
simulasi  investasi. Dengan demikian, upaya untuk
meningkatkan literasi keuangan di kalangan mahasiswa
diharapkan dapat mendorong minat investasi yang lebih besar,
yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada pengelolaan
keuangan yang lebih baik di masa depan.

a. Bagi perguruan tinggi

Integrasi  Kurikulum:  Institusi  disarankan  untuk
mengintegrasikan materi literasi keuangan dan investasi dalam
kurikulum, baik sebagai mata kuliah wajib maupun pilihan,
guna membekali mahasiswa dengan pengetahuan praktis yang

relevan.



Kerja Sama dengan Lembaga Keuangan: Menjalin kerja
sama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), atau lembaga
keuangan lainnya untuk mengadakan pelatihan, seminar, dan
simulasi investasi di lingkungan

Fasilitasi Akses Informasi: Menyediakan fasilitas seperti
Galeri investasi saham atau akses ke platform investasi edukatif
di perpustakaan kampus dapat membantu mahasiswa dalam
mengakses informasi dan praktik investasi secara langsung.

b. Bagi Peneliti selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan
penelitian serupa disarankan untuk menambah variabel
penelitian, misalnya Peluang Keuntungan, Kondisi Ekonomi,
Keamanan Investasi, teknologi digital dan lain-lain yang diduga

dapat berpengaruh kuat terhadap Minat Investasi Pada Saham.



